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ABSTRAK

Satu di antara hal wajib yang mesti dtunaikan oleh tiap warga negara yang berpenghasilan ialah
pajak. Namun, terdapat bentuk bisnis yang diperlakukan khusus terkait pajak ini, yakni usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM). Adapun dalam kewajibannya memenuhi pajak ada
sejumlah faktor pendukung terhadap kepatuhan wajib pajak. Penelitian ini ditujukan guna
mengetahui pengaruh pengetahuan perpajakan, pemanfaatan teknologi, tingkat pendidikan, dan
sosialisasi perpajakan terhadap kepatuhan wajib pajak. Jenis penelitiannya mempergunakan
kuantitatif yang memanfaatkan data primer dengan memperolegah datanya melalui penyebaran
kuesioner terhadap 90 responden wajib pajak pemilik UMKM di Kecamatan Sepatan Timur
sebagai sampel. Pengujiannya mempergunakan uji statistik deskriptif, validitas, reliabilitas,
normalitas, multikolinearitas, heterokedastisitas, uji t, uji f, uji koefisien determinasi, regresi linier
berganda, yang pengolahannya mempergunakan SPSS versi 25. Temuan penelitian
mengindikasikan, secara parsial pegetahuan perpajakan bernilai signifikansi 0,098 > 0,05,
pemanfaatan teknologi 0,000 < 0,05, tingkat pendidikan 0,051 > 0,05, dan sosialisasi perpajakan
0,216 > 0,05. Dari uji parsial yang dinyatakan memengaruhi kepatuhan wajib pajak yaitu variabel
pemanfaatan teknologi. Seluruh variabel independennya berpa pengetahuan perpajakan,
pemanfataan teknologi, tingkat pendidikan, dan sosialisasi perpajakan secara simultan
memengaruhi kepatuhan wajib pajak melalui signifikansinya senilai 0,000 < 0,05.

Kata Kunci: Pengetahuan Perpajakan, Pemanfaatan Teknologi, Tingkat Pendidikan, Sosialisasi
Perpajakan
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PENDAHULUAN

Pajak termasuk kewajiban yang
mesti ditunaikan oleh tiap warga
negara yang berpenghasilan. Akan
tetapi, di antara mereka terdapat
perbedaan dalam kewajiban
perpajakannya, dikarenakan sejumlah
ketentuan bisa membuat besar
sekaligus jenis pajaknya berbeda
yang wajib mereka bayarkan. Satu di
antara jenis bisnis yang diperlakukan
khusus terkait pajak ini, yakni usaha
mikro, kecil dan menengah (UMKM).
Kenyataannya banyak sekali kasus
mengenai kepatuhan wajib pajak
yang masih terdengar dipublik salah
satunya pada Kompas.com -
Pemenuhan kewajiban pajak
merupakan tugas mendasar yang
harus dipatuhi oleh tiap warga negara,
dari yang bentuknya perorangan
sampai badan hukum. satu di antara
tokoh Institute for Development of
Economics and Finance (Indef),
Didik J Rachbini, berpandangan,
alasan utama kesadaran masyarakat
yang tidak memadai  tentang
kepatuhan pajak dapat dikaitkan
dengan korupsi. Menurut analisisnya,
perpajakan secara intrinsik terkait
dengan prinsip-prinsip demokrasi.
“Tidak ada pajak tanpa pemerintahan
demokratis. Itulah mengapa,
demikian krusial untuk pemangku
kebijakan agar menegakkan
transparansi, menghindari korupsi,
dan menunjukkan kepemimpinan
yang patut dicontoh,” kata Didik
dalam komunikasi dengan
Kompas.com, Kamis (9/6/2022).

Realitanya, kepatuhan wajib pajak
di Indonesia untuk melaksanakan
kewajiban itu termasuk rendah
dikarenakan rendahnya pemahaman
dan informasi terkait pajak ini
(Nasiroh &  Afigoh,  2023).

Pengetahuan  Perpajakan  adalah
pemahaman mengenai peraturan dan
tata cara perpajakan secara umum,
seperti membuat surat pemberitahuan
(SPT), pembayaran pajak hingga
pelaporan SPT. (Ristanti et al., 2022).
Direktorat Jendral Pajak (DJP)
melakukan berbagai cara
memudahkan tiap wajib pajak agar
patuh untuk membayarkan pajaknya
dengan cara memanfaatkan teknologi.
Tingkat Pendidikan termasuk faktor
pendorong juga terhadap kepatuhan
wajib pajak. Dengan berpendidikan
tinggi, hal tersebut membuat wajib
pajak bisa berfikir dan mengetahui
pajak untuk pembangunan dan
kemajuan negara. (Ramadhan et al.,
2022) . Pendidikan formal mencakup
Pendidikan dasar, Pendidikan
menengah, serta Pendidikan tinggi.
Kepatuhan wajib pajak menjadi tinggi
secara tidak langsung dengan adanya
sosialisasi perpajakan yang terdefinisi
secara baik, sesuai, dan tersalurkan
oleh Direktorat Jendral Pajak (DJP)
dengan tujuan agar wajib pajak
mengetahui  informasi  perpajakan
yang terkini dan akurat (Sinuhaji et
al., 2024).

METODE

Sampel

Dalam penelitian ini, populasi yang
dipergunakan yaitu pemilik UMKM
di Kecamatan Sepatan Timur yang
berjumlah 897 berdasarkan dengan
informasi  yang diberikan oleh
Kecamatan Sepatan Timur yang
tersebar di delapan Kelurahan, yaitu :
Kel. Sangiang, Kel. Tanah Merah,
Kel. Lebak Wangi, Kel. Jatimulya,
Kel. Kedaung Barat, Kel.
Gempolsari, Kel. Kampung Kelor,
dan Kel. Pondok Kelor. Guna
menetapkan  ukuran  sampelnya,
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peneliti mempergunakan persamaan
slovin dan menghasilkan nilai sebesar
89,96 peneliti bulatkan menjadi 90
responden.

Pengumpulan Data
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Teknik Analisis Data

Uji Pengaruh Parsial (T) berdasar
pandangan (Imam Ghozali 2016, 171)
pengujian ini guna menyelidiki tiap-
tiap variabel independennya kepada
variabel  dependennya.  Dengan
menentukan signifikansinya senilai
5% ataupun 0,05. Kriteria berikut
dapat dipakai guna menyelidiki

diterima ataupun ditolaknya
hipotesis:

1. Signifikansinya senilai < 0,05

mengindikasikan variabel

independennya memengaruhi

!

L'mn'xum‘ ';UL-;;;. ving dda pods sigeet | Likent 1

[ Ordical |

signifikan  kepada variabel
dependennya.

2. Signifikansinya senilai > 0,05
mengindikasikan, variabel
independennya tak
memengaruhi signifikan

kepada variabel dependennya.
Uji Pengaruh Simultan (F) mengacu
pandangan (Imam Ghozali 2016, 171)
pengujian ini  guna menyelidiki
apakah  variabel independennya
secara bersamaan ataupun simultan
memengaruhi variabel dependennya.
Tingkat signifikansi (a = 5%) atau
0,05 dipakai dalam rangka memenuhi
tujuan pengujian hipotesis. Kriteria
berikut  bisa  digunakan  untuk
mengetahui  apakah  hipotesisnya
diterima ataupun ditolak:
1) Bila signifikansinya < 0,05
ataupun sama dengan 0,05,

hipotesisnya bisa  diterima,
mengindikasikan, variabel
independennya memengaruhi
signifikan  kepada variabel

dependennya.
2) Berbanding  terbalik, bila
signifikansinya melebihi 0,05,

hipotesis ditolak, yang
menyiratkan bahwa variabel
independennya tak  berefek
signifikan kepadavariabel
dependennya.

Uji Koefisien Determinasi (R?
mengacu pandangan (Imam Ghozali
2016, 171) pengujian ini berguna
dalam rangka menyelidiki goodness-
fit pada model regresinya. Ketika

koefisien ~ penentuan  mendekati
kesatuan,  variabel independen
hamper secara seluruhnya
menerangkan variasi variabel
dependennya. Koefisien penentuan
berkisaraan antara nol dan satu.
Dalam kasus dimana koefisien

determinasi kira-kira nol, variabel
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dependen dapat diartikulasikan hanya
menggunakan Sebagian kecil dari
informasi yang berasal dari variabel
independen.

Operasional Variabel
Menurut (Sugiono, 2015)

Operasional ~ Variabel  Penelitian

adalah atribut dan nilaisuatu operasi

yang mempunyai Vvariasi yang
ditentukan dengan peneliti
memnyipulkan dan mempelajari.

Adapun  variabel-variabel  yang

dipakai di sini, yakni:

1) Variabel Terikat (Dependent
Variabel) yang dipergunakan di
sini, yakni “Kepatuhan Wajib
Pajak Pemilik UMKM di
Kecamatan Sepatan Timur”.

2) Variabel Bebas (Independent
Variabel) yang dipergunakan di
sini, yaitu:

X1 = Pengetahuan Perpajakan
X2 = Pemanfaatan Teknologi
X3 = Tingkat Pendidikan

X4 = Sosialisasi Perpajakan

HASIL
UJI PARSIAL (Uji t)

Coefficients”

Berdasarkan gambar diatas
maka dapat disimpulkan bahwa hasil
uji hipotesis uji t sebagai berikut:

1) Pengaruh Pengetahuan
Perpajakan Terhadap
Kepatuhan  Wajib  Pajak

Pemilik UMKM di Kecamatan
Sepatan Timur

2)

3)

Hasil analisis diperoleh
signifikansinya senilai 0,098 >
0,05, dimana temuan Yyang
dihasilkan ~ mempunyai arti,
Pengetahuan  Perpajakan  tak
memengaruhi kepada kepatuhan
wajib pajak pemilik UMKM di
Kecamatan Sepatan Timur. Hi
ditolak karena hasil analisis tidak
sejalan  dengan  perumusan
hipotesa, dimana dikatakan
bahwa pengetahuan perpajakan
memengaruhi  positif  kepada
kepatuhan wajib pajak.
Pengaruh Pemanfaatan
Teknologi Terhadap
Kepatuhan  Wajib  Pajak
Pemilik UMKM di Kecamatan
Sepatan Timur

Hasil analisis diperoleh
signifikansinya senilai 0,000 <
0,05, dimana temuan yang
dihasilkan ~ mempunyai  arti,
Pemanfaatan Teknologi
berpengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak pemilik UMKM di
Kecamatan Sepatan Timur. H:
diterima karena hasil analisis
sejalan  dengan  perumusan
hipotesa, dimana dikatakan
bahwa pengetahuan perpajakan
memengaruhi  positif  kepada
kepatuhan wajib pajak.
Pengaruh Tingkat Pendidikan
Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Pemilik UMKM di
Kecamatan Sepatan Timur
Hasil analisis diperoleh
signifikansinya senilai 0,051 >
0,05, dimana temuan yang
dihasilkan  mempunyai arti,
Tingkat Pendidikan tak
memengaruhi kepada kepatuhan
wajib pajak pemilik UMKM di
Kecamatan Sepatan Timur. Hs
ditolak karena hasil analisis tidak
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sejalan  dengan  perumusan
hipotesa, dimana dikatakan
bahwa pengetahuan perpajakan
memengaruhi  positif  kepada
kepatuhan wajib pajak.

4) Pengaruh Sosialisasi
Perpajakan Terhadap
Kepatuhan  Wajib  Pajak
Pemilik UMKM di Kecamatan
Sepatan Timur
Temuan analisis  dihasilkan
signifikansinya 0,216 > 0,05,
dimana temuan yang dihasilkan
mempunyai arti, Sosialisasi
Perpajakan tak memengaruhi
kepada kepatuhan wajib pajak
pemilik UMKM di Kecamatan
Sepatan Timur. Hs ditolak karena
hasil analisis tidak sejalan
dengan perumusan hipotesa,
dimana dikatakan bahwa
pengetahuan perpajakan
memengaruhi  positif  kepada
kepatuhan wajib pajak.

UJI PARSIAL (Uji f)

ANOVA®

b Pagk

Constant) S0
Teanowgl. Peogatanuan Pepalaan

Berdasarkan  tabel diatas
diatas maka dapat disimpulkan bahwa
hasil uji hipotesis uji f sebagai
berikut:

Pengaruh Pengetahuan
Perpajakan, Pemanfaatan
Teknologi, Tingkat Pendidikan,
dan Sosialisasi Perpajakan
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Pemilik UMKM di Kecamatan
Sepatan Timur

Temuan analisis dihasilkan
signifikansinya 0,000 < 0,05 dimana
temuan yang dihasilkan mempunyai

Fampajaxan, Tingkat Pandiakan, Pamantaatan

arti, Pengetahuan  Perpajakan,
Pemanfataan Teknologi, Tingkat
Pendidikan, dan Sosialisasi
Perpajakan berpengaruh terhadap
kepatuhan wajib pajak pemilik
UMKM di Kecamatan Sepatan
Timur. Hs diterima dan hasil analisis
sejalan dengan perumusan hipotesa,
dimana dikatakan bahwa
Pengetahuan Perpajakan,
Pemanfataan Teknologi, Tingkat
Pendidikan, dan Sosialisasi
Perpajakan berpengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak
pemilik UMKM di Kecamatan
Sepatan Timur.

Uji Determinasi
Model Summary

Adjusted X 5id. =ree ol
wodal K = Bquan Squa the =xsmat

1 285* 7a8 737 2.02¢

3 Pradictors (Constand, Soslalisas| Ferpa axan, Tingkat
F":':Jlu;b':.:l'l Pernariaalan T=inologl, Pergelahuan
Besar pengaruh dari variabel

bebas terhadap variabel terikat
ditunjukkan pada niali Adjusted R
Square yaitu 0,737 atau 73% dimana
dapat diartikan bahwa 73% variasi
kepatuhan wajib pajak dipengaruhi
oleh varian pengetahuan perpajakan,
pemanfaatan  teknologi,  tingkat
pendidikan dan sosialisasi perpajakan
sedangkan sisanya 27% dipengaruhi
oleh faktor lain yang tidak dimasukan
kedalam model seperti sanksi pajak,
peraturan pajak, dan lainnya.

Pembahasan
1) Pengaruh Pengetahuan
Perpajakan Terhadap

Kepatuhan  Wajib  Pajak
Pemilik UMKM di Kecamatan
Sepatan Timur

Hasil analisis hipotesis
memperoleh signifikansinya
senilai 0,098 > 0,05, dimana
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temuan yang dihasilkan
mempunyai arti, Pengetahuan
Perpajakan tak memengaruhi
signifikan kepada  kepatuhan

wajib pajak pemilik UMKM di
Kecamatan Sepatan Timur. Hj

(Pengetahuan Perpajakan)
ditolak karena hasil analisis tidak
sejalan  dengan  perumusan
hipotesa, dimana dikatakan

bahwa pengetahuan perpajakan
memengaruhi  positif  kepada
kepatuhan wajib pajak. Tetapi
hasil ini  sejalan  dengan
penelitian terlebih dahulu yang
diteliti oleh (Yulia et al., 2020)
dimana mengatakan  bahwa
pengetahuan perpajakan secara
parsial ~ tidak  berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak.
Pengaruh Pemanfaatan
Teknologi Terhadap
Kepatuhan  Wajib  Pajak
Pemilik UMKM di Kecamatan
Sepatan Timur

Hasil analisis hipotesis
memperoleh signifikansinya
senilai 0,000 < 0,05, dimana
temuan yang dihasilkan
mempunyai arti, Pemanfaatan
Teknologi memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak pemilik UMKM di
Kecamatan Sepatan Timur. H:
(pemanfaatan teknologi) diterima
karena hasil analisis sejalan
dengan perumusan hipotesa,
dimana dikatakan bahwa
pengetahuan perpajakan
memengaruhi  positif  kepada
kepatuhan wajib pajak. Hasil ini
sejalan dengan penelitian terlebih

dahulu vyang diteliti  oleh
(Nafingah et al., 2024) dimana
dalam penelitian tersebut

3)

4)

mengatakan  bahwa  tingkat
pendidikan berpengaruh secara
positif terhadap kepatuhan wajib
pajak.

Pengaruh Tingkat Pendidikan
Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak Pemilik UMKM di
Kecamatan Sepatan Timur

Hasil analisis hipotesis
memperoleh signifikansinya
senilai 0,051 > 0,05, dimana
temuan yang dihasilkan
mempunyai  arti, Tingkat
Pendidikan tak memengaruhi
signifikan kepada  kepatuhan

wajib pajak pemilik UMKM di
Kecamatan Sepatan Timur. Hs
(tingkat  pendidikan)  ditolak
karena hasil analisis tidak sejalan
dengan perumusan hipotesa,
dimana dikatakan bahwa
pengetahuan perpajakan
memengaruhi  positif  kepada
kepatuhan wajib pajak. Tetapi
hasil ini  sejalan  dengan
penelitian terlebih dahulu yang
diteliti oleh (Yulia et al., 2020)
dimana dalam penelitian tersebut
mengatakan ~ bahwa  tingkat
pendidikan secara parsial tidak
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Sosialisasi
Perpajakan Terhadap
Kepatuhan  Wajib  Pajak

Pemilik UMKM di Kecamatan
Sepatan Timur

Hasil analisis hipotesis
memperoleh signifikansinya
senilai 0,216 > 0,05, dimana
temuan yang dihasilkan
mempunyai arti, Sosialisasi
Perpajakan tak memengaruhi
signifikan kepada  kepatuhan

wajib pajak pemilik UMKM di
Kecamatan Sepatan Timur. Ha
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(sosialisasi perpajakan) ditolak
karena hasil analisis tidak sejalan
dengan perumusan hipotesa,
dimana dikatakan bahwa
pengetahuan perpajakan
memengaruhi  positif  kepada
kepatuhan wajib pajak. Tetapi
hasil ini  sejalan  dengan
penelitian terlebih dahulu yang
diteliti oleh (Sumule & Erawati,
2023) dimana dalam penelitian

tersebut  dikatakan bahwa
sosialisasi pajak tak
memengaruhi kepada kepatuhan
wajib pajak.

Pengaruh Pengetahuan
Perpajakan, Pemanfataan
Teknologi, Tingkat
Pendidikan, dan Sosialisasi
Perpajakan Terhadap
Kepatuhan  Wajib  Pajak

Pemilik UMKM di Kecamatan
Sepatan Timur

Hasil analisis uji pengaruh
simultan (uji f) memperoleh
signifikansinya senilai 0,000 <
0,05 dimana temuan Yyang
dihasilkan ~ mempunyai arti,
Pengetahuan Perpajakan,
Pemanfataan Teknologi, Tingkat
Pendidikan, dan  Sosialisasi
Perpajakan memiliki pengaruh
signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak pemilik UMKM di
Kecamatan Sepatan Timur. Hs
diterima dan hasil analisis sejalan

dengan perumusan hipotesa,
dimana dikatakan bahwa
Pengetahuan Perpajakan,

Pemanfataan Teknologi, Tingkat
Pendidikan, dan  Sosialisasi
Perpajakan berpengaruh
signifikan terhadap kepatuhan
wajib pajak pemilik UMKM di
Kecamatan Sepatan Timur.

KESIMPULAN
Dari hasil analisis dan pembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa :

1.

Pengetahuan Perpajakan
memiliki signifikansinya senilai
0,098 > 0,05, dimana temuan
yang dihasilkan mempunyai arti,
Pengetahuan Perpajakan tidak
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak pemilik
UMKM di Kecamatan Sepatan
Timur atau hipotesis (H1) ditolak.

Hasil analisis tidak sejalan
dengan hipotesa, dimana
dikatakan pengetahuan

perpajakan memengaruhi positif
kepada kepatuhan wajib pajak.

Pemanfaatan Teknologi memiliki
signifikansinya senilai 0,000 <
0,05, dimana temuan yang
dihasilkan ~ mempunyai arti,
Pemanfaatan Teknologi
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak pemilik
UMKM di Kecamatan Sepatan
Timur atau hipotesis  (H2)
diterima. Hasil analisis ini sejalan
dengan hipotesa, dimana
dikatakan pemanfaatan teknologi

memengaruhi  positif  kepada
kepatuhan wajib pajak.
Tingkat Pendidikan

signifikansinya senilai 0,051 >
0,05, dimana temuan yang
dihasilkan ~ mempunyai  arti,
Tingkat Pendidikan tidak
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak pemilik
UMKM di Kecamatan Sepatan
Timur atau hipotesis (Hs) ditolak.
Hasil analisis tidak sejalan
dengan hipotesa, dimana
dikatakan tingkat pendidikan
memengaruhi  positif  kepada
kepatuhan wajib pajak.
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4. Sosialisasi Perpajakan

signifikansinya senilai 0,216 >
0,05, dimana temuan yang
dihasilkan ~ mempunyai  arti,
Sosialisasi  Perpajakan  tidak
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak pemilik
UMKM di Kecamatan Sepatan
Timur atau hipotesis (Ha) ditolak.
Hasil analisis tidak sejalan
dengan hipotesa, dimana
dikatakan sosialisasi perpajakan
memengaruhi  positif  kepada
kepatuhan wajib pajak.

Pengetahuan Perpajakan,
Pemanfataan Teknologi, Tingkat
Pendidikan, dan  Sosialisasi
Perpajakan  secara  simultan
berpengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak pemilik
UMKM di Kecamatan Sepatan
Timur. Hasil signifikansinya
senilai 0,000 < 0,05 sehingga
Hipotesis (Hs) diterima.
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